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Abstrak  

Thomas Amstrong mendefinisikan kecerdasan merupakan kemampuan untuk 

menangkap situasi baru serta kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu 

seseorang. Dalam hal ini salah satu jenis kecerdasan yang dikemukakan oleh Howard 

Gardner adalah kecerdasan interpersonal atau kecerdasan sosial. Kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan seseorang dalam melakukan interaksi sosial atau 

hubungan dengan seseorang baik individu ataupun kelompok dalam suatu organisasi 

atau dalam suatu masyarakat sesuai dengan tuntutan sosial. Sekolah sebagai lembaga 

pendidikan yang selama ini dipercaya mendidik, tentunya harus berperan dalam 

mengembangkan kecerdasan interpersonal anak, salah satu kegiatan yang dapat 

menunjang kecerdasan interpersonal adalah dalam kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana pengembangan 

kecerdasan interpersonal siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MI 

Negeri 1 Banyumas. subjek penelitian adalah pembina pramuka, guru, dan peserta 

didik MI Negeri 1 Banyumas. Objek penelitian adalah pengembangan kecerdasan 

interpersonal siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. Penelitian ini 

merupakan penelitian lapangan dengan jenis penelitian kualitatif. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Metode pengumpulan 

data dalam penelitian ini menggunakan metode observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Kemudian dianalisis dengan metode reduksi data, penyajian data dan 

penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukan bahwa dalam kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonal siswa. Ada berbagai cara yang dilakukan dalam pengembangan 

kecerdasan interpersonal siswa yang dapat dikembangkan dalam kegiatan-kegiatan 

kepramukaan, yaitu dalam kegiatan interaksi antar anggota pramuka dan pembina 

pramuka, melakukan kegiatan kepramukaan yang kooperatif dan kolaboratif, 

melakukan dukungan terhadap kelompok atau regu pramuka, melakukan permaian 

interaktif yang menyenangkan, melatih kesabaran, dan keberanian, serta memberikan 

kesempatan anggota pramuka terjun dalam kegiatan kemasyarakatan atau ajang 

pertemuan antar golongan pramuka. 

  

Kata Kunci : Pengembangan, Kecerdasan Interpersonal, Esktrakurikuler 

Kepramukaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan aspek yang terpenting dalam suatu kehidupan. 

Melalui pendidikan yang baik dapat menciptakan sumber daya manusia 

yang berkualitas. Sehingga apabila negara memiliki sumber daya manusia 

yang berkualitas tentunya negara akan semakin maju dan lebih baik. Oleh 

karena itu hendaknya setiap negara menggali potensi sumber daya 

manusianya dengan pendidikan yang berkualitas. 

Ditinjau dari tujuan pendidikan di Indonesia yang tercantum dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional  yang dijadikan sebagai pedoman pelaksanaan pendidikan nasional 

yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi  manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
 

 

Untuk mencapai tujuan tentunya bukan perkara mudah bagi suatu 

bangsa. Pasalnya negara juga harus memberikan fasilitas penunjang, sarana 

dan prasarana pendidikan untuk menjukkan bahwa pemerintah serius dalam 

mengembangkan segala potensi yang dimiliki oleh peserta didik. Peserta 

didik merupakan salah satu komponen yang tidak dapat dipisahkan dari 

dunia pendidikan. Tanpa adanya peserta didik suatu pembelajaran tidak 

akan berjalan baik pendidkan formal ataupun non formal. Peserta didik 

menjadi harapan besar bagi suatu bangsa yang memiliki potensi masing-

masing untuk tumbuh dan berkembang sesuai dengan keberbedaan individu. 

                                                             
1
 Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Manusia diciptakan sebagai makhluk terbaik yang diberi perangkat 

hardware and software skills. Perangkat tersebut berupa jasad yang lengkap 

dengan panca indra, ruh, akal, hati, intuisi, dan felling. Maka  tidak ada 

alasan apapun untuk merendahkan kualitas dengan potensi besarnya.
2
 Setiap 

manusia mempunyai keunggulan yang berbeda-beda. Meskipun demikian 

keunggulan-keunggulan tersebut tergantung pada usaha dan kemauuan 

untuk mengembangkannya sehingga menjadi tampak dan bermanfaat. 

Hingga saat ini, masik banyak orang tua berpendapat bahwa 

kecerdasan hanya berhubungan dengan perihal hitung-menghitung atau 

segala bentuk  pelajaran yang sulit dan menantang. Namun pada realitanya  

tidak semua anak memiliki kemampuan dalam han tersebut. 

Seorang peserta didik yang bernialai A mungkin sangat kuat dalam 

kemampuan verbalnya, dan deduksi logis-matematis (matematika dan 

sains), tetapi dia tidak memiliki kemampuan interpersonal (antarpribadi) 

untuk berhubungan akur dengan seseorang, membangun jaringan, 

berkomunikasi, mengakhiri persetujuan dan membujuk serta mendorong 

orang  lain.  

Banyak contoh disekitar kita bahwa orang yang memiliki nilai A dan 

memiliki IQ tinggi dalam semua ujian tetapi mungkin tidak memiliki 

kecerdasan yang diperlukan untuk berahasil dalam kehidupan. Karena hasil 

akademis dan tes IQ merupakan predikator yang lemah terhadap 

kecerdaasan yang sebenarnya karena keduanya mengukur kemampuan 

linguistik-verbal dan logis-matematis seseorang. 

Menurut Gardner dalam buku yang dikutip Andin Sefrina Pada 

awalnya jenis kecerdasan majemuk hanya berjumlah 7, namun  Gardner 

menambahkan menjadi 8 orang. Seiring perkembangan ilmu pengetahuan 

khususnya di bidang ilmu psikologi dan ilmu kejiwaan, jenis kecerdasan 

bertambah menjadi 10, yaitu kecerdasan linguistik atau bahasa, kecerdasan 

visual-spasial atau gambar, kecerdasan logika-matematika, kecerdasan 

                                                             
2
 Jamal Ma’mur Asmani, Kiat Mengembangkan Bakat Anak di Sekolah. (Yogyakarta : 

Diva Press 2012), hlm. 17. 



 

3 

 

musikal, kecerdasan -kinestetik, kecerdasan intrapersonal, kecerdasan 

interpersonal, kecerdasan natural, kecerdasan spiritual, kecerdasan 

eksistensial.
3
 

Salah satu dari kecerdasan yang di ungkap Gardner yang dikutip oleh 

Yuliani Naraini Sujiono dan Bambang Sujiono menyatakan bahwa 

kecerdasan Interpersonal adalah “berfikir lewat berkomunikasi dan 

berinteraksi dengan orang. Adapun kegiatan yang mencakup kecerdasan ini 

adalah memimpin, mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyayangi, 

berbicara, sosialisasi, menjadi pendamai, permainan kelompok, klub, teman-

teman, kelompok, dan kerjasama”.
4
 

Pada dasarnya manusia adalah mahluk sosial yang selalu 

membutuhkan orang lain dalam menunjang semua aktivitasnya. Tanpa 

adanya kecerdasan interpersonal manusia akan sulit membangun hubungan 

yg baik, memahami perasaan orang lain, suasan hati, kinginan, serta 

temperamen orang lain. Oleh karena itu untuk mengoptimalkan kecerdasan 

interpersonal sangat diperlukan sejak usia dini. 

Kemampuan memahami perasaan orang lain itu merupakan bagian 

dari kecerdasan interpersonal. Bagian lain dari kecerdasan ini adalah 

berespons atau bereaksi yang sesuai terhadap orang lain. Ketika anak 

mampu bereaksi dengan baik atas orang lain, maka akan timbul suatu 

kenyamanan dari orang lain untuk berhubungan dan berkomunikasi. Oleh 

karena itu, seseorang dengan kecerdasan interpersonal yang tinggi seirng 

kali memiliki banyak teman. 

Anak mulai membangun kecerdasan interpersonal dari usia bayi 

ketika ia mulai berinteraksi dengan ibunya. Saat berinteraksi dengan ibunya, 

anak belajar bahwa interaksi atau berhubungan dengan orang lain 

merupakan suatu hal yang menyenangkan dan menimbulkan kenyamanan 

baginya. 

                                                             
3
 Andin Sefrina, Deteksi Minat Bakat Anak, (Media Pressindo: 2013), hlm, 34-35. 

4
 Yuliani Naraini Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis Kecerdasan 

Jamak, (Jakarta: Indeks, 2010) hlm. 56. 
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Pada tahap berikutnya, saat anak mengenal orang lain di luar keluarga, 

anak semakin mengembangkan kecerdasan interpersonalnya khususnya 

terhadap teman yang sebaya dengannya. Dan ketika memasuki usia sekolah 

anak mulai memahami konsep bermain dengan bekerja sama dengan orang 

lain serta dengan aturan-aturan tertentu. Pada masa ini, kecerdasan 

interpersonalnya berkembang sangat pesat karena mau tidak mau anak harus 

berinteraksi dengan teman-temannya agar bisa terlibat dalam kegiatan 

sekolahnya. 

Pada akhirnya, kecerdasan interpersonal ini akan banyak 

mempengaruhi kemampuan seseorang dalam bekerja sama dengan orang 

lain. Melalui kecerdasan ini, seseorang dapat berhubungan dan 

berkomunikasi dengan baik dan efektif. Hal ini dikarenakan orang tersebut 

dapat memahami apa yang dirasakan dan diinginkan orang lain serta dapat 

memberikan respons yang tepat terhadap perasaan dan keinginan orang lain 

tersebut. 

Sekolah sebagai lembaga pendidikan tentunya memiliki peran penting 

dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa. Kegiatan sekolah 

hendaknya menunjang siswa untuk selalu mengembangkan kemampuan 

yang dimiliki oleh peserta didik. Salah satu kegiatan yg memiliki potensi 

besar mengembangkan kecerdasan interpersonal siswa adalah kegiatan 

ektrakuriler kepramukaan. 

Rohinah Noor dalam bukunya menyatakan, Kegiatan ekstrakurikuler 

adalah kegiatan pendidikan diluar mata pelajaran dan pelayan konseling 

utuk membantu pengembangan peserta didik sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat mereka, melalui kegiatan yang khusus 

diselenggarakan oleh pendidik dan atau tenaga kependidikan yang 

berkemampuan dan berkewenangan disekolah atau madrasah.
5
 Menurut 

Jana T Anggadireja dalam bukunya, Kepramukaan adalah proses pendidikan 

diluar lingkungan sekolah dan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, 

                                                             
5
 Rohinah M. Noor, MA, The Hidden Curriculum: Membangun Karakter Melalui 

Kegiatan Ekstrakurikuler,(Yogyakarta: insan madani, 2012), hlm. 75. 
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menyenangkan, dan menantang, yang dilakukan dialam terbuka dengan 

sasaran akhir pembentukan watak.
6
 Melalui kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan siswa akan diajarkan tentang kedisiplinan, kerja sama, 

kepemimpinan dan nilai-nilai lain yang bermanfaat bagi perkembangan 

kecerdasan interpersonal siswa. 

MI Negeri 1 Banyumas merupakan sebuah lembaga pendidikan yang 

didalamnya yang dalam pendidikan non formalnya melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan. Dari hasil obervasi pendahuluan yang 

dilakukan peneliti lakukan di MI Negeri 1 Banyumas tanggal 23 Maret 2019 

dengan mewawancarai bapak Dadang Marseno menjelaskan bahwa kegiatan 

pramuka merupakan kegiatan ekstrakurikuler wajib diikuti bagi peserta 

didik di MI Negeri 1 banyumas mulai dari kelas satu sampai dengan lima. 

Kegiatan ekstrakurikuler ini di bagi menjadi dua golongan yaitu golongan 

pramuka siaga dan golongan pramuka penggalang. Kegiatan ekstrakurikuler 

dilakukan satu minggu satu kali pertemuan. Yakni pada hari jumat, 

golongan pramuka calon siaga kelas satu dan dua pukul 07.00-08.00, kelas 

tiga dan empat pukul 10.00-11.00 dan pramuka penggalang kelas lima pada 

pukul 10.00-11.00. Menurut Dadang Marseno kegiatan ekstrakurikuler yang 

dilakukan pada jam tersebut lebih efektif dibandingkan dengan kegiatan 

ekstrakuriler kepramukaan jika dilaksakan pada hari jumat pukul 13.00 

karena waktu masih pagi dan siswa lebih bersemangat dan antusias 

mengikuti kegiatan tersebut. Menurutnya Kegiatan Kepramukaan dapat 

mengembangan kecerdasan interpersonal, melalui  kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas dengan mengajarkan berbagai 

materi yang ada di dalam kepramukaan untuk menunjang perkembangan 

kecerdasan interpersonal siswa, karena bagi seorang pramuka kecerdasan 

interpersonal itu sangat penting untuk menunjang aktivitas dalam kegiatan 

kepramukaan. Dalam hal ini peneliti sependapat dengan bapak Dadang 

Marseno bahwasannya dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 
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 Jana T. Angga direja dkk., kursus pembina pramuka mahir tingkat dasar, (Jakarta: 

kuartir nasional grakan pramuka, 2011), hlm. 30. 
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seorang anak akan dapat mengembangkann kecerdasannya melalui 

kegiatan-kegiatan yang akan diajarkan dalam materi yg ada didalam 

kepramukaan, seperti kegiatan upacara, pbb, dan berbagai permainan yang 

ada didalam aktivitas kepramukaan. 

Dari latar belakang yang telah penulis kemukakan, penulis tertarik 

untuk mengetahui lebih jauh bagaimana pengembangan kecerdasan 

interpersonal pada siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MI 

Negeri 1 Banyumas, karena dalam aktivitas kegiatan kepramukaan  

kecerdasaan interpersonal anak pramuka sangat di kembangkan dalam 

aktivitas kegiatannya yang merupakan suatu hal yang penting dalam sebuah 

gerakan pramuka dan selanjutnya penulis dokumentasikan dalam sebuah 

skripsi dengan judul “Pengembangan Kecerdasan Interpersonal Siswa 

Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas”. 

 

B. Definisi Konseptual 

Definisi Konseptual merupakan definisi yang dirumuskan oleh 

peneliti tentang istilah-istilah yang ada pada masalah peneliti dengan 

maksud untuk menyamakan persepsi antara peneliti dengan orang-orang 

yang terkait dengan penelitian.
7
 Berikut akan dijelaskan pengertian dari 

istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Pengembangan kecerdasan Interpersonal pada siswa 

Novan Ardy Wiyani dalam bukunya menyatakan Pengembangan 

berasal dari kata kembang, berkembang atau perkembangan. 

Perkembangan itu sendiri adalah proses perubahan dalam pertumbuhan 

pada suatu waktu sebagai fungsi kematangan dan interaksi dengan 

lingkungan. Dalam perspektif psikologi, perkembangan merupakan 

perubahan progesif yang menunjukan cara  organisme bertingkah laku 

dan berinteraksi dengan lingkungannya. Perkembangan lebih 
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 Wina Sanjaya, Penelitian Pendidikan Jenis, Metode dan Prosedur, (Jakarta: Kharisma 

Putra Utama, 2013), hlm. 287. 
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mencerminkan sifat-sifat yang khas mengenai gejala-gejala psikologis 

yang tampak.
8
 

Menurut Thomas Amstrong dalam bukunya menyatakan 

Kecerdasan merupakan kemampuan untuk menangkap situasi baru serta 

kemampuan untuk belajar dari pengalaman masa lalu seseorang.
9
 Dengan 

kecerdasan manusia dapat menciptakan perubahan di dunia, dan dengan 

kecerdasannya manusia mampu eksis dan survive di muka bumi. 

Menurun May Lwin dkk dalam bukunya menyatakan Kecerdasan 

interpersonal adalah kemampuan untuk berhubungan dengan orang-orang 

disekitar kita. Kecerdasan ini adalah kemampuan untuk memahami dan 

memperkirakan perasaan, temperamen, suasana hati, maksud dan 

keinginan orang lain dan menanggapinya secara layak. Kecerdasan inilah 

yang memungkinkan kita untuk membangun kedekatan, pengaruh, 

pimpinan, dan membangun hubungan dengan masyarakat. Berita baiknya 

adalah kecerdasan interpersonal bukan sesuatu yang dilahirkan bersama 

anda tetapi lebih tepatnya sesuatu yang harus dikembangkan melalui 

pembinaan dan pengajaran, sama seperti kecerdasan lainnya.
10

 

Menurut Amstrong yang dikutip oleh Yuliana Naraini Sujiona dan 

Bambang Sujiono kecerdasan Interpersonal adalah: 

Berfikir lewat berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang. 

Adapun kegiatan yang mencakup kecerdasan ini adalah memimpin, 

mengorganisasi, berinteraksi, berbagi, menyayangi, berbicara, 

sosialisasi, menjadi pendamai, permainan kelompok, klub, teman-

teman, kelompok, dan kerjasama.
11

 

 

Jadi pengembangan kecerdasan interpersonal merupakan suatu 

upaya meningkatkan kemampuan seseorang dalam melakukan interaksi 

                                                             
8
 Novan Ardy Wiyani, Bina Karakter Anak Usia Dini: Panduan Orang Tua & Guru 

dalam Membentuk Kemandirian & Kedisiplinan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2013), hlm 55. 
9
 Thomas Arsmstrong, 7 kind of smart menemukakan dan meningkatkan kecerdasan 

anda berdasarkan teori multiple intelegence, (Jakarta: Gramedia, 2012), hlm. 2 
10

 May Lwin dkk., cara mengembangkan berbagai komponen kecerdasan, ( 

Yogyakarta: indeks, 2018), hlm 197. 
11

 Yuliani Naraini Sujiono dan Bambang Sujiono, Bermain Kreatif Berbasis ..., hlm. 56. 
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atau hubungan dengan seseorang baik individu ataupun kelompok dalam 

suatu organisasi atau dalam suatu masyarakat sesuai dengan tuntutan 

sosial Karena kurangnya kecerdasan interpersonal adalah salah satu akar 

penyebab tingkah laku yang kurang diterima secara sosial. 

2. Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kegiatan Ekstrakurikuler adalah kegiatan pendidikan di luar mata 

pelajaran  dan  pelayanan  konseling  untuk  membantu  pengembangan 

peserta didik sesuai dengan kebutuhan, potensi, bakat, dan minat mereka 

melalui kegiatan yang secara khusus diselenggarakan pleh pendidik dan 

atau  tenaga  kependidikan  yang  berkemampuan  dan  berkewenangan  

di sekolah atau madrasah.
12 

Jadi ekstrakurikuler adalah suatu kegiatan untuk mengembangkan 

potensi yang dimiliki siswa yg dilakukan di suatu lembaga pendidikan 

diluar jam pembelajaran formal. 

3. Kepramukaan 

 Kepramukaan adalah proses pendidikan diluar lingkungan sekolah 

dan keluarga dalam bentuk kegiatan menarik, menyenangkan, dan 

menantang, yang dilakukan dialam terbuka dengan sasaran akhir 

pembentukan watak.
13

 

Jadi kepramukaan adalah suatu proses kegiatan pendidikan 

pramuka yg dilakukan oleh anggota pramuka yang teratur dan terarah 

sesuai dengan prinsip dasar kepramukaan. 

Berdasarkan definisi konseptual yang telah penulis paparkan, 

penulis akan akan meneliti tentang pengembangan kecerdasan 

interpersonal siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MI 

Negeri 1 Banyumas. 

 

C. Rumusan Masalah 
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 Rohinah M. Noor, MA, The Hidden Curriculum Membangun Karakter Melalui 
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Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas, 

maka rumusan masalah yang akan dikaji adalah: Bagaimana Pengembangan 

Kecerdasan Interpersonal Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian 

yang akan dikaji adalah : 

a. Mendapatkan gambaran secara detail pengembangan kecerdasan 

interpersonal melalui ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 

Banyumas 

b. Mengetahui proses pengembangan kecerdasan interpersonal melalui 

ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

guru dalam mengembangkan kecerdasan yang ada dalam diri 

siswa. Khususnya dalam mengembangkan kecerdasan interpersonal 

siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 

2) Menambah wawasan literasi tentang pengembangan kecerdasan 

interpersonal dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan. 

3) Menjadi dasar penelitian selanjutnya, baik oleh penulis ataupun 

penelitian lain. 

b. Manfaat Praktis 

1) Memberikan sumbangan pemikiran dan menambah pengetahuan, 

wawasan dan ilmu pengetahuan berupa hasil penelitian ilmiah bagi 

para mahasiswa tarbiyah IAIN Purwokerto terkait Pengembangan 

Kecerdasan Interpersonal Siswa dalam kegiatan di MI Negeri 1 

Banyumas. 
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2) Dengan adanya pengembangan kecerdasan interpersonal siswa 

dalam ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas 

diharapkan siswa dapat mengembangkan kecerdasan 

interpersonalnya dalam kehidupan sehari-hari. 

3) Sebagai sumber wawasan tambahan dalam pelaksaan 

pengembangan kecerdasan interpersonal dalam ekstrakurikuler 

kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas. 

 

 

 

E. Kajian Pustaka 

Rancangan penelitian yang baik, perlu menyerahkan kajian 

penelusuran bahan-bahan kepustakaan. Dalam penulisan skripsi ini penulis 

terlebih dahulu mempelajari beberapa skripsi yang dapat dijadikan sebagai 

bahan acuan dan referensi. Terdapat beberapa hasil penelitian sebelumnya 

yang ada kaitannya dengan penelitian yang akan penulis lakukan 

diantaranya: 

Skripsi Windya Utami (2018) yang berjudul “Pengembangan 

Kecerdasan Interpersonal Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Di MI 

darul Hikmah Bantarsoka. Dalam penlitian ini menjelaskan bagaimana 

pengembangan kecerdasan interpersonal siswa melalui kegiatan 

ekstrakurikuler yang ada di MI Darul Hikmah Bantarsoka. Terdapat 

perbedaan antara penelitian tersebut dengan penelitian penulis lakukan. 

Jenis ekstrakurikuler yang dijadikan objek adalah selutuh kegiatan 

ekstrakurikuler, sedangkan penulis adalah ekstrakurikuler kepramukaan. 

Kemudian lokasi penelitiannya adalah di MI Darul Hikmah Bantarsoka, 

sedangkan penulis di MI Negeri 1 Banyumas. persamaan penelitian ini 

adalah sama-sama membahas tentang pengembangan kecerdasan 

interpersonal pada siswa. 

Skripsi Lanjar Kurniasih (2018) yang berjudul “Pengembangan 

Kecerdasan Majemuk Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Kepramukaan di 
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MI Ma’arif NU Kedungwringin Kecamatan Patikraja Kabupaten 

Banyumas” dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana pengembangan 

kecerdasan majemuk melalui kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MI 

Ma’arif Patikraja. Terdapat perbedaan dalam penelitian yang penulis 

lakukan. Yaitu pada objek kecerdasan majemuk dan penulis meneliti objek 

kecerdasan interpersonal secara khusus yang ada di dalam kecerdasan 

majemuk, karena penulis menemukan pada skripsi Lanjar Kruniasih tidak 

menyebutkan dan menjelaskan secara terperinci bagaimana pengembangan 

kecerdasan interpersonal hanya menjelaskan kegiatan kepramukaan yang 

dapat mengembangkan kecerdasan interpersonal. Sedangkan penulis 

meniliti lebih khusus pada kecerdasan interpersonal dalam pengembangan 

kecerdasan interpersonal melalui langkah-langkah pengembangan 

kecerdasan interpersonal yang tidak di jelaskan pada skripsi Lanjar 

Kurniasih. Kemudian pada lokasi penelitianya di  MI Ma’arif NU 

Kedungwringin Kecamatan Patikraja dan penulis meneliti di MI Negeri 1 

Banyumas. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas tentang 

pengembangan kecerdasan dalam ekstrakurikuler kepramukaan. 

Skripsi Ummu Mufidatun Aini (2016) yang berjudul “Pengembangan 

Kecerdasan Kinestetik Siswa Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Bela Diri 

Tapak Suci di MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul Kabupaten 

Banyumas” dalam penelitian ini menjelaskan bagaimana pengembangan 

kecerdasan kinestetik siswa melalui kegiatan bela diri tapak suci yang ada di 

MI Muhammadiyah Karanglewas Kidul. Terdapat perbedaan antara jenis 

penelitian dengan penelitian yang penulis lakukan. Jenis ekstrakurikuler 

yang dijadikan objek adalah bela diri tapak suci, sedangkan penulis adalah 

ekstrakurikuler kepramukaan. Kemudian lokasi penelitiannya di MI 

Muhammadiyah Karanglewas Kidul, sedangkan penulis di MI Negeri 1 

Banyumas. Persamaan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

pengembangan kecerdasan dalam suatu kegiatan ekstrakurikuler. 
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F. Sistematika Pembahasan 

Untuk mengetahui dan mempermudah dalam penelitian yang 

dilakukan, maka penulis menyusun sistematika pembahasan ke dalam 

pokok-pokok bahasan yang dalam bentuk deskripsi singkat masing-masing 

bab sebagai berikut : 

Pertama, bagian awal yang meliputi halaman judul, halaman 

pernyataan keaslian, halaman pengesahan, halaman nota dinas pembimbing, 

abstrak, halaman motto, halaman pembahasan, halaman kata pengantar, dan 

daftar isi. 

Kedua, yaitu bab I berisi pendahuluan meliputi latar belakang 

masalah, definisi operasional, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Hal ini dimaksudkan agar memberi gambaran tentang  penelitian yang  akan 

dilakukan penulis. 

Ketiga bab II, berisi tentang kajian teori pengembangan kecerdasan, 

kecerdasan interpersonal, konsep kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan 

yang meliputi pengembangan kecerdasan interpersonal terdiri dari 

pengertian pengembangan kecerdasan, pengertian kecerdasan interpersonal, 

karakteristik kecerdasan interpersonal, faktor-faktor yang mempengaruhi 

kecerdasan interpersonal, pentingnya kecerdasan interpersonal. Kemudian 

dilanjutkan konsep kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan, yang terdiri dari 

konsep ekstrakurikuler dan konsep kepramukaan. Kemudian akan dibahas 

pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan. Kemudian dilanjutkan langkah-langkah 

pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan. 

Keempat, bab III, berisi tantang metode penelitian. Terdiri atas lima 

subbab, yaitu pertama jenis penelitian, kedua setting penelitian, ketiga 

sumber data yang meliputi; pembina pramuka, guru, dan peserta didik MI 

Negeri 1 Banyumas, keempat teknik pengumpulan data  penelitian yang 

terdiri dari; wawancara, observasi, dan studi dokumentasi , kelima teknik 
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analisis data  penelitian yang teridiri; reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Hal ini menjadi prosedur ilmiah dalam suatu 

penelitian yang akan dilakukan. 

Kelima bab IV, berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan dengan 

subbab pembahasan gambaran umum MI Negeri 1 Banyumas, 

ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas, penyajian data 

dalam pelaksanaan pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dalam 

kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas dan 

terakhir analsis data tentang pengembangan kecerdasan interpersonal siswa 

dalam kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas. 

Keenam bab V, bab penutup yang terdiri dari kesimpulan dan saran 

serta kata penutup. 

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran, daftar 

riwayat hidup penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah peneliti lakukan mengenai 

pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas, dengan teknik 

pengumpulan data, kemudian mengolahn dan manganalisis data yang telah 

dilakukan pada bab sebelumnya, maka dengan ini dapat ditarik kesimpulan 

bahwa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler kepramukaan di MI 

Negeri 1 Banyumas, pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dapat 

dikembangkan dalam kegiatan-kegiatan kepramukaan dalam kegiatan 

interaksi antar anggota pramuka dan pembina pramuka, melakukan kegiatan 

kepramukaan yang kooperatif dan kolaboratif, melakukan dukungan 

terhadap kelompok atau regu pramuka, melakukan permaian interaktif yang 

menyenangkan, melatih kesabaran, dan keberanian, serta memberikan 

kesempatan anggota pramuka terjun dalam kegiatan kemasyarakatan atau 

ajang pertemuan antar golongan pramuka. 

Hasil pengembangan kecerdasan sosial dapat dilihat dari karakteristik 

kecerdasan interpersonal diantaranya mampu mengembangkan dan 

menciptakan relasi sosial baru secara efektif, berempati dan memahami 

orang lain, memiliki banyak teman, percaya diri, dan senang dalam 

berpatisipasi dalam organisasi sosial sehingga kecerdasan ini merupakan 

sangat penting bagi anak dalam kedihupan sosial dijalani, baik dalam 

lingkungan sekolah ataupun masyarakat nantinya. 

 

B. Saran-saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukakan mengenai 

pengembangan kecerdasan interpersonal siswa dalam kegiatan 

ekstrakurikuler kepramukaan di MI Negeri 1 Banyumas, ada beberapa saran 

yang dapat peneliti sampaikan agar lebih baik lagi kedepannya, antara lain: 



 

15 

 

1. Untuk pihak Madarasah selaku penyelenggara pendidikan diharapkan 

untuk bisa meningkatkan kualitas peserta didiknya melalui kegiatan 

kepramukaan dengan mengontrol, mengawasi, serta memotivasi peserta 

didiknya agar bersemangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 

kepramukaan. Dan pihak sekolah jangan menganggap bahwa orang yang 

tidak cerdas dalam akademiknya itu anak yang tidak cerdas, diharapkan 

pihak sekolah dapat mengembangkan kecerdasan-kecerdasan atau potensi 

yang dimiliki pada anak. 

2. Untuk pembina pramuka MI Negeri 1 Banyumas, diharapkan lebih kreatif 

dan inovatif dalam proses pelaksanaan kegiatan dan aktivitas 

kepramukaan, sehingga anak akan merasa bahwa pramuka itu 

mengasyikkan dan menyenangkan dan berguna dalam proses 

pengembangan kecerdasan pada anak. 

3. Untuk anggota pramuka MI Negeri 1 Banyumas diharapkan anak-nak 

memperhatikan setiap materi yang disampaikan oleh pembina agar anak 

dapat berkembang dalam proses kegiatan-kegiatan kepramukaan. 

4. Untuk peneliti selanjutnya peneliti diharapkan memperluas subjek dan 

objek penelitian, selanjtunya peneliti selanjutnya diharapkan dapat 

memberikan referensi yang lebih dari penelitian sebelumnya. 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirobbil’alamin, puji syukur senantiasa peneliti panjatkan 

kehadirat allah swt yang telah memberikan nikmat dan hidayahnya sehingga 

peneliti dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Pengembangan 

Kecerdasan Interpersonal Siswa Dalam Kegiatan Ekstrakurikuler 

Kepramukaan di MI Negeri 1 banyumas”. 

Peneliti telah berusaha dengan optimal untuk melaksanakan penelitian 

dan menyusun skripsi ini dengan sebaik mungkin meskipun terbilang jauh 

dari kata sempurna. Meskipun masih dalam bentuk yang sangat sederhana 

dan masih jauh dari sempurna baik isi maupun yang lainnya. Oleh karena itu, 

saran, kritik dan bimbingan yang bersifat membangun dibutuhkan peneliti 
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agar lebih baik lagi. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada semua pihak 

yang telah membantu dalam penyusunan skripsi ini. Semoga Allah Swt 

senantiasa memberikan rahmat dan hidayahNya kepada kita semua. Amin. 
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